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ABSTRAK

Aenun Najib, Rifki. (2014116079). 2021. “Perlindungan Hukum Terhadap
Tenaga Kerja Wanita Pada Malam Hari di angkringan Titik Kumpul Desa Moga
Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan”. Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.
Pembimbing H. Saif Askari, S.H, M.H.

Perlindungan hukum merupakan suatu aturan yang harus diterapkan oleh semua
perusahaan ataupun pengusaha untuk melindungi para pekerjanya, perlindunga
tersebut harus sesuai dengan peraturan yang telah tertera di Undang-Undang No.13
Tentang Ketenagakerjaan, Undang-Undang tentang ketenagakerjaan tersebut
memberikan perlindungan bahwa setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan
yang sama untuk mendapatkan suatu perlindungan tanpa membedakan jenis kelamin,
ras dan agama.

Tenaga kerja wanita yang bekerja di Angkringan Titik Kumpul juga masih
belum memahami betul terkait dengan hak-hak yang diperolehnya sebagai tenaga
kerja, hal ini dapat dilihat dari belum adanya kejelasan dari pengusaha. Yang mana
tentu dengan adanya kasus-kasus tersebut perlu adanya tindakan agar keamanan dan
kesehatan para tenaga kerja dapat terjaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran mengenai
hak-hak tenaga kerja wanita yang bekerja di malam hari dan kesesuaian pelaksanaan
perlindungan hukum terhadap keselamatan, keamanan dan kenyamanan kerja bagi
tenaga kerja wanita di Angkringan Titik Kumpul Desa Moga Kecamatan Moga
Kabupaten Pemalang dengan ketentuan hukum islam dan ketetapan Undang-Undang
No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan khususnya pada tenaga kerja wanita
pada malam hari.

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah
jenis penelitian kualitatif atau dalam penelitian hukum di sebut penelitian empiris
dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Sumber data yang di
peroleh adalah Primer, data sekunder, dan data syar’i. Data dikumpulkan melalui
observasi wawancara dan dokumentasi yang dianalisis secara  deskritif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam perlindungan hukum terhadap
tenaga kerja wanita  pada malam hari di Angkringan Titik Kumpul, harus dapat
memenuhi atas tenaga kerja wanita yang bekerja pada pukul 23.00-05.00 dengan
menyediakan transportasi bagi tenaga kerja yang pulang di malam hari menggunakan
kendaraanya sendiri serta menjaga keamanan dan kenyamanan tenaga kerja dengan
menyediakan petugas keamanan serta menjaga kesehatanya dengan memberikan
makanan dan minuman yang bergizi tetapi dalam kenyataannya belum dilaksanakan
dengan alasan-alasan tertentu.

Menurut pandangan hukum Islam dan sebagian ulama wanita yang bekerja
pada malam hari diperbolehkan dalam artian hukumnya boleh atau mubah, tetapi
dengan berbagai syarat yang harus di penuhi oleh wanita tersebut yaitu menutup
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aurat, menghindari fitnah, mendapatkan izin dari orang tua atau wali dan suami bagi
wanita yang sudah menikah serta tetap dapat memenuhi kewajibannya di rumah.

Kata kunci: Perlindungan hukum, tenaga kerja
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dan pekerjaan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan

dalam kehidupan. Ekonomi yang berkembang saat ini telah semakin maju dan

canggih dengan munculnya industri dan perusahaan baru yang menimbulkan

banyak peluang kerja bagi laki-laki dan wanita. Hakekatnya setiap pekerja

mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pekerjaan

tanpa membedakan suku, ras, agama dan jenis kelamin.

Pekerjaan yang di maksud adalah setiap orang yang bekerja dengan

menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain dari yang dikerjakannya,

sedangkan dalam Islam persoalan ketenagakerjaan termasuk dalam kegiatan

muamalah yang diterangkan dalam ijarah (sewa menyewa), ijarah artinya

transaksi sewa menyewa suatu barang dan atau upah mengupah atas suatu jasa

dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau jasa.1

Dalam kehidupan saat ini dengan melihat kebutuhan yang harus dipenuhi

semakin banyak menyebabkan munculnya wanita yang bekerja. Di dalam pasal

(5) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan menjelaskan

bahwa “Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa memiliki

diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan. Akan tetapi mengingat bahwa

wanita merupakan pihak yang lemah dan resiko bagi tenaga kerja khususnya

1 Madani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 70
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tenaga kerja wanita pada malam hari selalu ada seperti resiko terjadinya

pelecehan seksual, resiko kesehatan dan resiko keamanan.

Untuk itu sangat diperlukan adanya perlindungan terhadap tenaga kerja,

yang dimaksudkan untuk menjamin kesempatan serta perlakuan atas

diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja dan

keluarganya dengan tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia

usaha. Berdasarkan ketentuan pasal 27 UUD 1945, yaitu setiap warga negara

bersamaan kedudukannya dalam hukum dan pemerintah. Ketentuan ini

dijabarkan lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan.2

Perlindungan kerja secara tegas diatur dalam Undang-Undang Nomor 13

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Pada pasal (5) menyatakan bahwa setiap

tenaga kerja berhak dan mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh

pekerjaan dan penghidupan yang layak tanpa membedakan suku, ras,agama,

dan aliran politik sesuai dengan minat dan kemampuan kerja yang

bersangkutan termasuk perlakuan yang sama terhadap para penyandang cacat.

Selanjutnya Pasal 6 mewajibkan kepada pengusaha untuk memberikan hak dan

kewajiban tenaga kerja tanpa membedakan jenis kelamin, suku, ras, agama,

warna kulit, dan aliran politik.3

Di dalam pasal (76) ayat 1 sampai dengan ayat 4 juga telah disebutkan

bahwa pekerja wanita yang berumur kurang dari 18 tahun atau wanita yang

sedang hamil dilarang bekerja antara pukul 23.00-07.00, untuk pengusaha yang

2 Fitriatus Sholihah, Perjanjian Waktu Kerja Tertentu”, Riau, UIR Law Review, Vol. 01.
No 02, Oktober 2017, h. 152.

3 Republik Indonesia, Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
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memperkerjakan tenaga kerja wanita antara pukul 23.00-07.00 wajib memberi

makanan dan minuman yang bergizi serta menjaga kesusilaan dan keamanan

tenaga kerja.

Dengan adanya perlindungan terhadap tenaga kerja wanita pada malam

hari dimaksudkan untuk menjamin hak-hak dan menjamin kesamaan serta

perlakuan tanpa diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan

kesejahteraan pekerja dan keluarganya dengan tetap memperhatikan

perkembangan kemajuan dunia usaha dan kepentingan pengusaha.4

Perlindungan tenaga kerja wanita juga ditegaskan di dalam Al-Qur’an

Surat An-nissa ayat 32 yaitu :

ا اكْتسََبوُاْ وَللِنِّسَاء  مَّ جَالِ نصَِیبٌ مِّ لَ اللهُّ بھِِ بعَْضَكُمْ عَلىَ بعَْضٍ لِّلرِّ وَلاَ تتَمََنَّوْاْ مَا فضََّ

ا اكْتسََبْنَ وَاسْ  مَّ ٣٢- ألَوُاْ اللهَّ مِن فضَْلھِِ إنَِّ اللهَّ كَانَ بكُِلِّ شَيْءٍ عَلیِماً نصَِیبٌ مِّ -

Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah Dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Tenaga kerja pada malam hari berkaitan dengan ayat di atas bahwa laki-

laki memberikan sebagian dari usahannya sedangkan wanita diberikan

sebagian usahannya, maka dari itu lebih jelasnya bahwa laki-laki akan

diberikan rezekinya kepada Allah terhadap apa yang diusahakannya, hendaklah

seorang laki-laki tidak mengganggu wanita yang sedang bekerja pada malam

hari yang dimana dengan tujuan untuk menghidupi rumah tangga mereka

4 Suratman, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Depok: Raja Wali Pers, 2019),
h.. 20
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memenuhi segala kebutuhanya, melainkan seorang laki-laki wanita dari segala

musibah atau resiko yang akan terjadi.

Selain itu menurut hukum muamalah perlindungan hukum bagi tenaga

kerja sangat penting, karena tujuan ekonomi syariah dari sudut pandang yang

memiliki karakteristik dan nilai-nilai yang berfokus pada amar ma’ruf nahi

munkar yang mana memilik makna dalam kegiatan bermuamalah harus

memperhatikan beberapa hal seperti mencari ridho Allah SWT, menjaga

akhlak, bekerja keras dan seimbang dalam keperluan dunia dan akhirat. Yang

bertujuan untuk mewujudkan terlaksananya keadilan.

Setiap pekerjaan apapun yang dipilih tentunya memiliki resiko yang

berbeda terlebih resiko bagi tenaga kerja wanita. Resiko disini yaitu mencakup

kenyamanan dan keselamatan kerja. Banyak kasus yang mendapat perlakuan

yang tidak baik saat bekerja ataupun selesai kerja.

Pekerjaan wanita di sektor informal biasanya kurang memberikan

jaminan perlindungan secara Hukum dan jaminan kesejahteraan yang

memadai, disamping kondisi yang memperihatinkan serta pendapatan yang

rendah, hal ini di karenakan wanita masih banyak yang melakukan pekerjaan di

sektor informal yang tidak dalam pengawasan pihak atau lembaga yang

berwewenang, dan tentunya ini berimplikasi pada perlindungan Hukum yang

kurang dan penerimaan upah yang tidak memadai.5

Kenyataanya tenaga kerja wanita pada malam hari di Angkringan Titik

Kumpul Desa Moga juga mendapatkan problematika baik dari faktor internal

5 Elan jaelani. Tenaga kerja Perempuan, al- Amwal. VOl.1, No.1, Agustus 2018, h. 120
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dan faktor external. Faktor internal diantaranya yaitu, lingkungan keluarga

yang tidak memberikan dukungan untuk bekerja di malam hari, masalah

kesehatan wanita yang rentan terhadap penyakit dan sebagainya. Pada faktor

exsternal tenaga kerja pada malam hari mendapatkan pandangan lingkungan

social yang tidak baik, lingkungan kerja yang kemungkinan terjadi

diskriminasi, dan juga di desa Moga sendiri yang merupakan masyarakat

pedesaan dan religious masih banyak yang memandang bahwa tenaga kerja

wanita yang bekerja pada malam hari adalah wanita yang tidak baik meskipun

pekerjaan yang dilakukan wanita tersebut bukan pekerjaan yang dilarang oleh

syariat.

Tenaga kerja wanita yang bekerja di Angkringan Titik Kumpul juga

masih belum memahami betul terkait dengan hak-hak yang diperolehnya

sebagai tenaga kerja, hal ini dapat dilihat dari belum adanya kejelasan dari

pengusaha. Yang mana tentu dengan adanya kasus-kasus tersebut perlu adanya

tindakan agar keamanan dan kesehatan para tenaga kerja dapat terjaga.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja

Wanita Pada Malam Hari di Angkringan Titik Kumpul Desa Moga

Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003

Tentang Ketenagakerjaan”.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perlindungan hukum Islam terhadap tenaga kerja wanita pada

malam hari di Angkringan Titik Kumpul Desa Moga?

2. Bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga kerja wanita

pada malam hari di Angkringan Titik Kumpul Desa Moga perspektif

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ketentuan-ketentuan perlindungan hukum Islam dan

pelaksanaan perlindungan hukum perspektif Undang-Undang No. 13 Tahun

2003 terhadap tenaga kerja wanita pada malam hari di Angkringan Titik

Kumpul Desa Moga.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para

pekerja khususnya pekerja wanita yang bekerja di malam hari

b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dan

informasi bagi masyarakat mengenai perlindungan terhadap tenaga kerja

wanita pada malam hari.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi peringatan untuk

Pengusaha sebagai pemberi kerja mengenai hak dan kewajiban pekerja

wanita yang bekerja di malam hari untuk mendapat perlindungan dan

keselamatan yang terjamin.
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2. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah

referensi di bidang karya ilmiah.

b. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Hukum pada

fakultas SYARIAH di IAIN PEKALONGAN.

E. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan pengamatan serta penelusuran terhadap berbagai buku dan

referensi yang berkaitan dengan Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja

Pada Malam Hari, maka ada beberapa karya ilmiah yang sama dalam

membahas hal ini diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muh. Heristman Buscar S, yang

berjudul “Perlindungan Tenaga Kerja Wanita Pada Malam Hari di Swalayan

Alfamidi Kecamatan Rappocini Kota Makasar Undang-Undang No. 13 Tahun

2003. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana

aturan tentang perlindungan terhadap tenaga kerja wanita, yang mana pada

penellitian ini lebih menekankan hanya perlindungan hukum yang diatur pada

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003. Sedangkan penelitian yang akan di kaji

penulis adalah tentang perlindungan hukum tenaga kerja wanita yang bekerja

pada malam hari prespektif Hukum Positif dan Hukum Islam.6

Kedua, karya ilmiah yang ditulis oleh Ngajulu petrus yang berjudul

tentang Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Wanita Yang Bekerja

6 Muh. Heristman Buscar S. “Perlindungan Tenaga Kerja Wanita Pada Malam Hari di
Swalayan Alfamidi Kecamatan Rappocini Kota Makasar Undang-Undang No. 13 Tahun 2003”,
Skripsi, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syariah dan  Hukum, Universitas Islam Negeri Makasar,
2015.
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Pada Malam Hari di PT SWARA INDAH RIAU Berdasarkan Undang-Undang

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. Inti pembahasan penelitian

ini menjelaskan tentang bagaimana hak dan kewajiban serta perjanjian yang

dibuat antara pengusaha dan tenaga kerja, penelitian ini juga menekankan pada

hambatan-hambatan yang dialam akan dikaji i tenaga kerja, sedangkan

penelitian yang akan dikaji penulis menekankan pada wawasan tentang

perlindungan hukum dan pengawasan sesuai Hukum Positif dan Hukum

Islam.7

Ketiga, karya ilmiah yang ditulis oleh Ashabul kahfi yang berjudul

“Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja”. Pada peelitian ini membahas

tentang jaminan-jaminan ketenagakerjaan, lebih menekankan pencegahan

terjadinya kecelakaan kerja. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis yaitu perlindungan hukum tenaga kerja wanita yang bekerja pada

malam hari prespektif Hukum Positif dan Hukum Islam.8

Keempat, karya ilmiah yang ditulis Joupy G.Z Mambu  yang berjudul

tentang “Aspek Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Wanita ( Menurut

Undang-Undang No.13 Tahun (2003). Penelitian ini hanya menekankan pada

aspek perundang-undangan tentang ketenaga kerjaan tersebut., berbeda dengan

karya ilmiah yang akan dikaji penulis membahas tentang bagaimana aturan

7 Ngajulu Petrus. “Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Wamita Yang Bekerja
Pada Malam Hari di PT SWARA INDAH RIAU Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan”. Riau. JOM. Fakultas Hukum. Vol. II. No.2. Oktober 2016.

8 Ashabul kahfi. “Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja”. Makasar.
Jurisprudence. Vol. 3. No. 2. Desember 2016
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yang ada di hukum positif dengan hukum islam yang mengatur tentang

perlindungan kerja serta pengawasannya.9

F. Kerangka Teori

1. Tenaga Kerja Wanita Dalam Islam.

a. Wanita Bekerja Menurut Agama Islam

Di dalam Al Quraan diterangkan secara umum terkait himbauan

bekerja, dan himbauannya tidak menyebutkan secara spesifik spesifik

ditujukan kepada kaum laki-laki atau wanita,

Sedangkan mengenai hal ini para ulama masih memperdebatkan

bolehkah seorang wanita bekerja di luar rumah. Ada dua pendapat yang

paling ketat menyatakan tidak boleh, karena dianggap bertentangan

dengan kodrat wanita yang telah diberikan dan ditentukan oleh tuhan.

Peran wanita secara alamiah, menurut pandangan ini adalah, menjadi istri

yang dapat menenangkan suami, melahirkan, mendidik anak dan

mengatur rumah. Dengan kata lain, tugas wanita adalah dalam sektor

domestic. Pendapat yang relative lebih longgar menyatakan  bahwa

wanita di perbolehkan bekerja di luar rumah dalam bidang-bidang

tertentu yang sesuai dengan kewanitaan. Wanita yang melakukan

pekerjaan yang bertentangan dengan itu dianggap menyalahi kodrat

kewanitaan dan tergolong orang-orang yang dilaknat Allah karena

menyerupai pria.10

9 Joupy G.Z Mambu. ”Aspek Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Wanita ( Menurut
Undang-Undang No.13 Tahun (2003)”. Manado .h 57

10 Jurnal Al-Maiyah, Wanita Karir dalam Pandangan Islam. volume 07 No. 2 Juli-
Desember 2014, h. 54
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b. Kedudukan Hukum Islam

Hukum Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang di dasarkan pada

wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf

yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.

Syariat yang berarti aturan Allah SWT kepada umatnya yang dibawa

oleh seorang Nabi, baik hokum yang berhubungan dengan kepercayaan

maupun hokum hokum yang berhubungan dengan amaliyah yang

dilakukan oleh umat muslim. 11

Hukum islam dalam makna fiqh adalah hukum yang bersumber dan

disalurkanm dari hukum syariat Islam yang terdapat dalam Alquran dan

Sunnah Nabi Muhammad, dikembangkan melalui ijtihad ulama atau ahli

hukum Islam yang memenuhi syarat untuk berijtihad dengan cara-cara

yang telah ditentukan.12

2. Perlindungan Tenaga Kerja Wanita Dalam UU No. 13 Tahun 2003

Di dalam pelaksanaan perlindungan bagi tenaga kerja perempuan

yang bekerja yaitu pasal 27 dan Pasal 33 Undang-Undang dasar 1945,

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,

peraturan menteri tenaga kerja No. 8. Per-4/Men/1989 tentang syarat-

syarat kerja malam dan tata cara memperkerjakan pekerja perempuan

pada malam hari, dan keputusan menteri tenaga kerja dan transmigrasi

Republik Indonesia Nomor. Kep. 224/Men/2003 tentang kewajiban

11 Jurnal ilmiah. Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi. Universitas Batang hari Jambi
Vol 17. No. 2 tahun 2017. h. 24

12 Md. Ali, Hukum Islam Pengantar ILmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di Indonesia,
PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2015, h. 32.
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pengusaha. Di Indonesia, ketentuan tentang wanita mempunyai hak yang

sama dengan laki-laki dalam bekerja telah diatur dalam Pasal 5 dan 6 UU

No. 13 Tahun 2003.  Peraturan yang spesifik mengatur wanita dalam

dunia kerja terdapat dalam UU No.13 Tahun 2003 Pasal 76, yaitu :

”Pengusaha dilarang memperkerjakan pekerja/buruh perempuan yang

berumur di bawah 18 tahun antara pukul 23.00 sampai dengan pukul

07.00. 13

a. Kesempatan dan Perlakuan Yang Sama

Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama

untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak tanpa

membedakan jenis kelamin, suku, ras, agama dan aliran politik sesuai

dengan minat dan kemampuan tenaga kerja yang berksangkutan.

Pasal 5 UU No.13 Tahun 2003 menyatakan bahwa setiap tenaga

kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk

memperoleh pekerjaan. Yang intinya adalah setiap orang berhak atas

pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Karena

pekerjaan merupakan hak bagi setiap orang. Maka tidak boleh ada orang

yang menghalangi hak tersebut dengan cara membedakan jenis kelamin,

ras, suku, agama, dan politik.

b. Hak-Hak Dan kewajiban Pekerja

Hak-hak pekerja adalah sebagai berikut:

1) Hak mendapat upah/gaji (Pasal 88 s/d 97 UU No.13 Tahun 2003)

13 Elan Jaelani , Tenaga Kerja Perempuan, Hukum Islam, Hukum Ketenagakerjaan ,  (Al
Amwal: Vol. 1 No. 1, Agustus 2018, h. 124
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2) Hak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusian

(Pasal 4 UU No.13 Tahun 2003).

3) Hak bebas memilih dan dan pindah pekerjaan sesuai dan

kemampuanya (Pasal 5 UU No.13 Tahun 2003).

4) Hak atas pembinaan keahlian kejuruan untuk memperoleh serta

menambah keahlian dan keterampilan lagi.

5) Hak mendapatkan perlindungan atas keselamatan, kesehatan serta

perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama.

6) Hak mendirikan dan menjadi anggota keserikatan Ketenagakerjaaan

(Pasal 104 UU No.13 Tahun 2003 jo. UU No. 21 tahun 2000 tentang

serikat kerja/buruh).

7) Hak atas Istirahat tahunan, setyiap kali setelah masa 12 bulan bekerja

(Pasal 79 UU No.13 Tahun 2003)

8) Hak atas upah penuh selama istirahat tahunan (Pasal 88-98 UU No.13

Tahun 2003)

c. Perlindungan Norma Kerja

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 menyebutkan bahwa

perlindungan terhadap gtenaga kerja wanita pada malam hari

dikelompokan sebagai berikut:

“Perlindungan ini dipastikan untuk memberi kepastian pekerja

yang berkaitan dengan norma kerja, yang meliputi waktu kerja,

mengaso, istirahat (cuti), lembur, dan waktu kerja malam hari bagi

pekerja wanita.”
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d. Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kondisi dalam

pekerjaan yang sehat dan aman, baik itu bagi tenaga kerja, perusahaan,

masyarakat dan lingkungan sekitar tempat kerja tersebut.

Keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkan dan harus

dilaksanakan disetiap tempat kerja (perusahaan).  Perlindungan kesehatan

dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga

dapat melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. pencegahan

kecelakaan kerja.14

e. Jaminan Sosial, Kesejahteraan, dan Kecelakaan Tenaga Kerja

Jaminan sosial, Kesejahteraan, dan Kecelakaan kerja  merupakan

hak setiap tenaga kerja yang sekaligus merupakan kewajiban dari

pengusaha. Pada hakikatnya perlindungan tentang hal ini dimaksud untuk

memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan

keluarga yang sebagian hilang yang mempunyai beberapa aspek..15

14

15 Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, (Jakarta,: PR Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 122
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penilitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan penelitian

yuridis empiris yaitu penelitian hukum study kasus, karena permasalahan

yang diteliti merupakan pada kawasan dan waktu tertentu.16

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Moga, Kecamatan Moga, Kabupaten

Pemalang khususnya di Angkringan TITIK KUMPUL, mengenai

perlindungan Hukum dan pelaksanaan hukum yang dipandang perlu untuk

dilakukan sebuah penelitian demi sebuah informasi yang jelas.

3. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif, yaitu bertujuan untuk menggali sesuatu atau

membangun sesuatu kepercayaan atau menjelaskan suatu realita yang ada.

Hukum sebagai institusi sosial yang riil dan fungsional dalam sistem

kehidupan yang nyata.17

Dengan menekankan penelitian yang bertujuan memperoleh

pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun langsung ke

objeknya yaitu mengetahui perlindungan hukum terhadap tenaga kerja

wanita pada malam hari di Angkringan Titik Kumpul.

16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 20

17 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia Press, 1986), h. 51.
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4. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi

penelitian, yaitu tenaga kerja wanita yang bekerja di malam hari,

pengusaha, dan juga masyarakat yang terlibat pada penelitian tersebut,

sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara terhadap pihak-pihak

yang mengetahui atau menguasai permasalahan yang sedang dikaji.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari kepustakaan (Library

research), data yang diperoleh dari peraturan perundang-undangan,

buku-buku, kitab-kitab fiqih, karya ilmiah, dan pendapat para ahli terkait

dengan permasalahan yang dikaji.

5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini diperlukan data yang lengkap sebagai bahan

analisis, selanjutnya untuk menentukan data yang diperlukan, maka dari itu

diperlukan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut.

Observasi, merupakan proses pengumpulan data dengan

memperhatikan secara akurat, melakukan pencatatan terhadap penyebab

terjadinya permasalahan tersebut, dan mempertimbangkan hubungan antara

aspek dalam fenomena tersebut.18

18Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), h 151
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a. Wawancara, yaitu wawancara langsung dengan berbagai pihak yang

berkompenten memberikan informasi, dan jawaban atas pertanyaan

permasalahan yang dibahas.19 Dalam hal ini peneliti melakukan

wawancara dengan tenaga kerja wanita yang bekerja pada malam hari,

pengusaha Angkringan Titik Kumpul dan Masyarakat di sekitarnya.

b. Dokumentasi, pengumpulan data yang tidak langsung di tunjukan pada

subjek penelitian, namun melalui dokumen.20 Yaitu bahan-bahan hukum

yang diperoleh dari studi kepustakaan yang ada kaitannya dengan

penelitian ini.

6. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk

yang mudah dibaca dan di interprestasikan, proses dan analisis dalam

penelitian ini mengikuti kaidah Miles dan Huberman dengan tiga tahapan

yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan

mengorganisasi data dengan metode sedemikian rupa sehingga simpulan

final dapat ditarik dan diverifikasi.

Menurut Mantja, reduksi data berlangsung secara terus menerus

sepanjang penelitian belum diakhiri, produk dari reduksi data adalah

19Lexy J. maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Roda karya,
2006), h. 186.

20Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung, Pustaka Setia, 2008), h. 19.
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berupa ringkasan dari Data lapangan, baik dari catatan awal, peluasan,

maupun penambahan.21

b. Penyajian data

Suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan

kesimpulan riset dapat dilakukan, penyajian data dimaksudkan untuk

menemukan pola-pola yang bermakna, serta memberikan adanya

kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan.

Sajian data berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel

sebagai narasinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambar

keseluruhan dalam penelitian ini.22

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang menjawab fokus

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan-kesimpulan

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak

penyusunan pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi,

arahan sebab akibat, dan berbagai proporsisi.23

21https://www.coursehero.com/file
22Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 151
23https://www.coursehero.com/file



18

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan penelitian ini, maka peneliti

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang kerangka berfikir mengenai Perlindungan Hukum

Terhadap Tenaga Kerja Wanita Pada Malam Hari di Angkringan Titik Kumpul

Perspektif  Hukum Islam dan Undang-Undang No. 13 tahun 2003 Tentang

Ketenagakerjaan meliputi sesuai atau tidak sesuai hak dan kewajiban kerja

yang telah disepakati, keamanan, jaminan-jaminan kerja, dan upah yang

diperoleh pekerja wanita yang bekerja dimalam hari.

Bab III berisi tentang gambaran umum Angkringan Titik Kumpul

mengenai konsep ketenagakerjaan dan mekanisme pelaksanaan perlindungan

hukum terhadap tenaga kerja wanita pada malam hari.

Bab IV berisi  tentang analisis hasil penelitian. Berisikan tentang analisis

Hukum Islam dan Undang-Undang No. 13 tahun 2003 Tentang

Ketenagakerjaan di Angkringan Titik Kumpul Desa Moga.

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlindungan hukum terhadap tenaga kerja wanita pada malam hari di

Angkringan Titik Kumpul Desa Moga Kecamatan Moga Kabupan

Pemalang belum sesuai dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003

Terlihat dari adanya tenaga kerja wanita yang masih sering mendapat

gangguan di Angkringan atau pada saat bekerja pada malam hari. Yang

mana gangguan tersebut didapatkan dari para pembeli laki-laki yang sengaja

bersantai dan menghabiskan waktunya di Angkringan hal ini disebabkan

kurangnya keamanan di Angkringan yang hanya menggunakan pengawasan

CCTV, Pemilik angkringan belum menyediakan angkutan atau transportasi

untuk tenaga kerja wanita yang bekerja dan pulang pada pukul 23.00-05.00

dan juga belum dapat dikatakan bertanggung jawab atas perlindungan

tenaga kerjanya dengan ketentuan Undang-Undang yang telah di tetapkan

yaitu perusahaan harus memberi makanan dan minuman yang bergizi untuk

melengkapi kebutuhan jasmaninya, tetapi dalam kenyataanya masih tenaga

kerja wanita di Angkringan hanya di berikan cemilan dan minuman

seadanya. Mengenai hak-hak yang diatur dalam Undang-Undang No. 13

tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yaitu sampai hak cuti dan hak upah

pekerja dalam angkringan ini sudah sesuai dengan ketentuannya, hanya saja
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mengenai hak cuti haid masih tidak sesuai. Maka dapat disimpulkan

sebagian besar kesejahtraan para tenaga kerja wanita pada malam hari di

angkringan Tititk Kumpul desa Moga belum sepenuhnya diperhatikan

secara maksimal. Hal ini terbukti dengan masih adanya pelanggaran hukum

yang dirasakan oleh para tenaga kerja.

2. Pandangan hukum Islam mengenai tenaga kerja wanita yang bekerja pada

malam hari dan menurut para ulama seorang wanita yang bekerja pada

malam hari hukumnya yaitu boleh tetapi memiliki berbagai syarat yaitu

menutup aurat, menghindari fitnah, mendapatkan izin dari orang tua atau

wali ataupun suami apabila wanita tersebut sudah menikah dan tetap

menjalankan tugas atau kewajibannya di rumah. Jenis pekerjaan yang di

lakukan juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah yaitu tidak

mengandung kemudharatan baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga kerja wanita pada malam

hari di Angkringan Titik Kumpul belum dapat dikatakan masimal hal ini

karena masih ada beberapa hal yang belum sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan baik hukum Islam maupun Undang-

Undang.

B. Saran

Berdasarksan kesimpulan diatas maka dapat diambil beberapa saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak pemilik Angkringan Titik Kumpul lebih memperhatikan

perlindungan hukum dan hak-hak para tenaga kerjanya dengan ketentuan
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hukum Islam dan undang-undang ketenagakerjaan yang berlaku, dan

perlindungan hukum terhadap tenaga kerja wanita yang bekerja pada malam

hari harus terlaksana secara maksimal hal ini bertujuan agar terciptanya rasa

aman dan nyaman terhadap para tenaga kerjannya dan juga mencegah

timbulnya resiko-resiko yang tidak diinginkan.

2. Peneliti menyarankan kepada tenaga kerja wanita pada malam hari

menyarankan kepada para tenaga kerja wanita yang bekerja pada malam

hari untuk meningkatkan pengetahuan tentang hak-hak yang seharusnya

mereka terima sebagai pekerja.
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1. TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara Dengan Pemilik Angkringsn Titik Kumpul Desa

Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang

a. Berapa jumlah pekerja wanita yang bekerja di Angkringan Titik

Kumpul Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang?

b. Sudah berapa lama angkringan ini didirikan?

c. Apakah semua tenaga kerja di Angkringan Tititk Kumpul ini

adalah seorang wanita?

d. Bagaimana Perlindungan yang anda berikan kepada tenaga kerja

anda di ANgkringan?

e. Berapakah durasi kerja bagi tenaga kerja wanita di Angkringan

Titik Kumpul Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten

Pemalang?

f. Sudahkah anda mengetahui mengenai perlindungan terhadap

tenaga kerja?

g. Apa saja hak-hak dan kewajiban tenaga kerja wanita pada malam

hari di Angkringan Tititk Kumpul Kecsmstsn Moga Kabupaten

Pemalang ini?

2. Wawancara Dengan Tenaga Kerja Wanita Angkringsn Titik Kumpul

Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang

a. Sudah berapa lama anda bekerja di Angkringan Titik Kumpul

Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang

b. Apa yang menjadi motifasi anda bekerja pada malam hari?

c. Apakah anda sudah mendapatkan izin dari keluarga?

d. Apakah anda di sediakan antar jemput ketika berangkat atau

pulang kerja?



e. Berapa lama waktu anda bekerja dalam sehari?

f. Apakah menurut anda upah dari bekerja di Angkringan ini cukup

untuk kebutuhan sehari-hari?

g. Bagaimana pola kerja yang diberikan oleh di Angkringan Titik

Kumpul Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang

h. Apakah anda mengetahui bahwa terdapat perlindungan hukum

terhadap para tenaga kerja khususnya yang bekerja pada malam

hari sesuai dengan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang

Ketenagakerjaan ?

i. Apakah ada resiko bagi anda selaku pekerja yang bekerja pada

malam hari ? Jika ada tolong jelaskan

j. Adakah perhatian kusus terhadap tenaga kerja wanita yang

diberikan Angkringan Titik Kumpul Desa Moga Kecamatan

Moga Kabupaten Pemalang?

k. Bagaimana perlindungan yang diberikan oleh Angkringan Titik

Kumpul Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang

sesuai dengan Hukum Islam dan Undang.Undang No.13 Tahun

2003 Tentang Ketenagakerjaan?

l. Apakah anda merasa puas dengan adanya perlindunggan hukum

bagi pekerja  yang sesuai denga Undang-Undang No.13 Tahun

2003 Tentang Ketenagakerjaan Angkringan Titik Kumpul Desa

Moga Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang



Tempat  Penelitian

Angkringan Titik  Kumpul Desa Moga, Kec. Moga, Kab. Kab.

Pemalang
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